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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan pendidikan Program Profesi Insinyur tidak lain adalah untuk
melaksanakan UU No 11/2014 dan PP No. 25/2019 sebagai wujud berpartisipasi
mencetak Insinyur, manusia unggul dalam berpartisipasi untuk membangun
menuju Indonesia maju, seiring dengan isi Renstra ITS 2021-2025 “High Impact
on Society”.

Insinyur sebagaimana kita tahu adalah profesi yang sangat penting dalam
pembangunan. Insinyurlah yang membangun infrastruktur, membangun industri
penghasil produk-produk kebutuhan masyarakat, menciptakan alat transportasi,
menciptakan alat-alat pertanian, dan berbagai barang yang dibutuhkan dalam
kehidupan manusia. Dalam melaksanakan pekerjaannya, Insinyur hasus
memegang teguh etika keinsinyuran dan nilai-nilai positif.

Saat ini, ITS melaksanakan pendidikan Program Profesi Insinyur dengan sistem
Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) dengan tata pamong pelaksanaan Program
Profesi Insinyur di bawah Sekolah Interdisiplin Manajemen dan Teknologi (SIMT)
ITS. Kita berharap agar di masa mendatang PPI ITS bisa mengembangkan program
reguler, sehingga dapat melayani masyarakat yang lebih luas untuk memperoleh
gelar Insinyurnya dengan aturan yang telah ditentukan. Untuk memahami
pelaksanaan PS PPI ITS maka disusun buku panduan diperlukan sebagai acuan
baik calon mahasiswa, mahasiswa dan alumni.

Buku panduan akademik ini terdiri dari lima bab, yang berisi pendahuluan,
informasi akademik, penjelasan kurikulum, kompetensi lulusan dan silabus,
panduan praktik keinsinyuran, akademik dan fasilitas pendukung, dan layanan
peserta PPL

Tim Penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung penyusunan buku panduan PS PPI ITS. Saran dan masukan sangat
diharapkan untuk menyempurnakan buku panduan ini.

Surabaya, Desember 2022
Tim Penyusun.
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1.1 Universitas Value
ITS memiliki tata nilai:

a. Etika dan integritas; perilaku dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara,
maupun menjalankan profesinya, selalu berpegang teguh pada norma dan
peraturan yang berlaku di masyarakat, negara, dan agama.

b. Kreativitas dan inovasi; perilaku yang selalu mencari ide baru untuk
menghasilkan inovasi dalam menjalankan tugas/perannya dengan lebih baik.

c. Ekselensi; perilaku untuk selalu berusaha secara maksimum untuk mencapai
hasil yang sempurna.

d. Kepemimpinan yang kuat; perilaku yang visioner, kreatif, inovatif, pekerja
keras, berani melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, dan bertanggung
jawab.

e. Sinergi; dan perilaku yang dapat bekerja sama dengan memanfaatkan
semaksimum mungkin potensi yang dimiliki.

f. Kebersamaan sosial dan tanggung jawab sosial; perilaku yang dapat menjaga

kerukunan dan peduli terhadap masyarakat sekitar

1.2 Landasan Filosofi
Keinsinyuran adalah kegiatan teknik dengan menggunakan kepakaran dan

keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
meningkatkan nilai tambah dan daya guna secara berkelanjutan dengan
memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan, serta kesejahteraan
masyarakat dan kelestarian lingkungan. Program Profesi Insinyur adalah
program pendidikan tinggi setelah program sarjana untuk membentuk
kompetensi Keinsinyuran dengan beberapa landasan.

Program Profesi Insinyur diselenggarakan untuk:

a. memberikan arah pertumbuhan dan peningkatan profesionalisme Insinyur
sebagai pelaku profesi yang andal dan berdaya saing tinggi, dengan hasil
pekerjaan yang bermutu serta terjaminnya kemaslahatan masyarakat; dan

b. meletakkan Keinsinyuran Indonesia pada peran dalam pembangunan nasional
melalui peningkatan nilai tambah kekayaan tanah air dengan menguasai dan
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi serta membangun kemandirian
Indonesia.

(i) Tujuan pendidikan program profesi Insinyur adalah:
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- Menghasilkan insinyur dengan memiliki kompetensi dan kedayagunaan
profesi melaksanakan pekerjaan dengan mengutamakan keluhuran budi,
kemanan, keselamatan, kesehatan dan kemaslahatan masyarakat serta
lingkungan dan terus meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam
keinsinyuran.

- Menghasilkan insinyur dengan memiliki pengetahuan, pemahaman,
ketrampilan di bidang keinsinyuran dimulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengoperasian, monitoring dan evaluasi ketrampilan di
bidang keinsinyuran dan dapat melakukan praktik keinsinyuran sesuai
dengan bidang kejuruan yang ditekuni.

- Berperan aktif dalam kegiatan Kkeinsinyuran di Indonesia dengan
kemampuan mengkomunikasikan hasil kegiatan keinsinyuran dalam
bentuk lisan dan tertulis sehingga dapat meningkatkan peran serta ITS

dalam pembangunan nasional.

(ii) Disiplin Keilmuan

Disiplin teknik program profesi insinyur merupakan bagian dari rumpun ilmu

terapan sebagai aplikasi ilmu dalam kegiatan teknik dengan menggunakan

kepakaran dan keahlian berdasarkan penguasaan ilmu pengetahuan dan

teknologi untuk meningkatkan nilai tambah dan daya guna secara berkelanjutan

dengan memperhatikan keselamatan, kesehatan, kemaslahatan, serta

kesejahtera

Disiplin keilmuan / disiplin profesional dalam program profesi insinyur

mencakup disiplin teknik:

a. Disiplin kebumian dan energi meliputi teknik geofisika, teknik geodesi dan
geomatika

b. Disiplin Rekayasa sipil dan lingkungan terbangun meliputi teknik sipil,
perencanaan perkotaan dan wilayah, teknik penyehatan/lingkungan, teknik
arsitektur, teknik infrastruktur sipil

c. Disiplin Industri meliputi teknik mesin, teknik kimia, teknik sistem dan
industri, teknik fisika, teknik material, teknik elektro, teknik telekomunikasi;
teknik informatika, teknik komputer,

d. Disiplin konservasi dan pengelolaan sumber daya alam meliputi teknik

lingkungan

Dokumen Kurikulum - 3



e. Disiplin teknologi kelautan dan perkapalan meliputi teknik kelautan, teknik
perkapalan, teknik sistem perkapalan, teknik transportasi laut

(iii) Pendekatan dalam metode pembelajaran yang digunakan;

Pendekatan metode pembelajaran sesuai SK Dirjen Kelembagaan Ilmu
Pengetahuan dan Pendidikan Tinggi No. 1462/C/Kep/VI/2016, proses
pembelajaran pendidikan Profesi Keinsinyuran di PPI ITS dilaksanakan dengan
komposisi 30% (6 SKS) dilaksanakan secara tatap muka di kelas dan 70% (18
SKS) berlangsung di lapangan atau tempat kerja dengan moda pembelajaran
reguler dan rekognisi pembelajaran lampau. Moda RPL memiliki tujuan untuk
menilai / mengevaluasi pengalaman keinsinyuran mahasiswa dari yang pernah
dilaksanakan selama menjadi seorang professional, dalam Program RPL di
PSPPI ITS, mahasiswa akan menempuh program satu semester dengan beban
studi 24 SKS yang terbagi pada 6 Mata Kuliah, moda Program Reguler PS PPI-
ITS ditempuh dalam 2 (dua) semester dengan bobot 24 SKS terdiri tiga mata
kuliah di semester ke-1 dan tiga mata kuliah di semester ke-2.

(iv) Pendekatan dalam asesmen/ penilaian dan strategi dalam evaluasi
Sistem penilaian digunakan untuk mengukur prestasi dan kemampuan
peserta di dalam suatu kelas, yang diklasifikasikan berdasarkan kriteria
Nilai angka (86-100) : Nilai A / Istimewa
Nilai angka (76-85) : Nilai AB / Baik Sekali
Nilai angka (66-75) : Nilai B / Baik
Nilai angka (61-65) : Nilai BC / Cukup Baik
Nilai angka (56-60) : Nilai C / Cukup
Nilai angka (41-55) : Nilai D / Kurang
Nilai angka (0-40) : Nilai E / Kurang Sekali
Batas nilai untuk masing-masing kategori ditentukan oleh dosen pengampu dan

diinformasikan pada saat pertemuan di kelas

1.3 Landasan Historis
Pertumbuhan kehidupan dengan diiringi kemajuan teknologi informasi pada

kemajuan global seiring dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, Pendidikan Tinggi bagian dari Pendidikan

Nasional bertujuan menggerakan kecerdasan jiwa kehidupan bangsa dan
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menumbuhkan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu berpartisipasi dan
berkontribusi.

Pertumbuhan teknologi informasi telah membuat batas-batas wilayah termasuk
negara sudah tidak terlihat lagi, hal ini diperkuat setelah lahirnya Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA-2016). Titik tolak ini memberi konsekuensi perlindungan
sumber daya manusia (SDM) antar negara negara tidak terhindarkan yang
mengakibatkan SDM di tiap-tiap negara dapat diterima dan bekerja di negara lain di
ASEAN. Profesi yang telah disetujui berkarya lintas antar negara, ada delapan profesi
yaitu: (1) Insinyur, (2) Arsitektur, (3) Perawat, (4) Surveyor, (5) Tourism, (6)
Akuntan, (7) Dokter, dan (8) Dokter gigi.

Republik Indonesia telah memberikan perlindungan kepada pengguna profesi
keinsinyuran dan pemanfaat keinsinyuran melalui penjaminan kompetensi dan mutu
kerja insinyur. Perlindungan ini dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2014 (UU No 11/2014) tentang Keinsinyuran, undang-undang ini sebagai landasan
hukum pengembangan keprofesian insinyur di Indonesia, maka undang-undang ini
menjadi kekuatan dalam. Selain itu, juga memberikan arah pertumbuhan dan
peningkatan profesionalisme insinyur sebagai pelaku profesi yang handal dan
berdaya saing tinggi, dengan hasil pekerjaan yang bermutu serta terjaminnya
kemaslahatan masyarakat.

Implementasi UU No 11/2014, Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
menerbitkan  Permenristekdikti Nomor 35 Tahun 2016 diperbarui
Permendikbudristek No. 39 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Program Studi
Program Profesi Insinyur, berisi tata cara penyelenggaraan program studi, tujuan,
syarat peserta, dan cara memperoleh sertifikat insinyur dan dilengkapi
Permenristekdikti Nomor 26 Tahun 2016, keputusan ini berisi tata cara Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL), pengakuan atas capaian pembelajaran seseorang yang
diperoleh dari pendidikan formal atau nonformal atau informal, dan/atau
pengalaman kerja ke dalam pendidikan formal.

Program Studi Program profesi insinyur (PS-PPI) adalah keberlanjutan program
sarjana di Pendidikan Tinggi, program ini membekali keahlian khusus bagi lulusan
program sarjana teknik atau sederajat, program ini menumbuhkan kompetensi yang
diperlukan dalam dunia keprofesian insinyur. Skala level Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI), PS-PPI berada pada level ke tujuh dari sembilan level
KKNI. Sarjana teknik/teknik terapan/sains yang telah menempuh level enam KKNI
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dan melanjutkan PS-PPI ini akan menerima sertifikat profesi Insinyur dan berhak
menggunakan gelar Insinyur (Ir.).

PS PPI ITS dijalankan sebagai tindak lanjut dari mandat yang diberikan oleh
Pemerintah RI c.q. Direktur Jenderal Kelembagaan [lmu Pengetahuan Teknologi dan
Pendidikan Tinggi, Kemenristekdikti melalui surat Nomor 674/C.C4/KL/2016,
tanggal 11 April 2016. ITS menindaklanjuti dengan Keputusan Rektor ITS Nomor SK
Rektor ITS NO 2977/IT2/HK.00.01/2017 tanggal 10 Agustus 2017 berupa SK
Penyelenggaraan Program Profesi Insinyur di Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
SK Kaprodi PS PPI ITS, SK Rektor ITS NO 5095/1T2/HK.00.01/2018 tanggal 2 Januari
2018 sd 29 Februari 2020. Akreditasi Minimum dari BAN PT dengan no: 39/SK/BAN-
PT/Min-Akreditasi/PP/VII/2019 tanggal 31 Juli 2019

Ketrampilan yang dituntut di abad 21 dan terdapat 3 aspek utama yaitu:

1. Cognitive skills
a. Processing and cognitive strategies
Critical thinking
Problem solving
Analysis
Logical Reasoning
Interpretation
Decision Making
Executive Functioning

WL

b. Knowledge
Literation and communication skills
Active listening skills
Knowledge of the disciplines
Ability to use evidence and assess based on information
Digital literacy
c. Creativity
v'  Creativity
v"Innovation

> T SR S

2. Interpersonal skills

a. Collaboration group skills
Communication
Collaboration
Team work
Cooperation
Coordination
Empathy, Perspective taking
Trust
Service orientation
Conflict resolution
Negotiation
b. Leadership

N NN NSRS K

Dokumen Kurikulum - 6

@



Leadership
Responsibility

Assetive communication
Self persentation

Social influence

LR k&

3. Intrapersonal skills

a. Intelectual opennes
Flexibility
Adaptability
Artistic and cultural appreciation
Personal adn social responsibility
Intercultural competency
Appreciation for diversity
Capacity for lifelong learning
Intellectual interest and curiosity

LE QG RE R A

b. Work ethics, Responsibility

Iniciative

Self direction

Responsibility

Perseverance

Productivity

Persistence

Self regulation

Meta-cognitive skills, anticipate future, reflective skills

Profesionalism

Ethics

Integrity

Citizenships

Work orientation

c. Selfefficacy
v' Self-regulation (self monitoring and self a ssessment)
v"  Physical and mental health

N A N N N N SRR

1.4 Landasan Sosiologis
Berlakunya perjanjian Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2016

merupakan salah satu bentuk liberalisasi tenaga profesional sehingga batas negara
menjadi semakin kabur. Sumber daya manusia dari satu negara dapat diakui dan
bekerja di negara lain di ASEAN. Ada depalan profesi yang saat ini sudah disetujui
untuk bisa berkarya lintas negara yaitu: (1) Insinyur, (2) Arsitektur, (3) Perawat, (4)
Surveyor, (5) Tourism, (6) Akuntan, (7) Dokter, dan (8) Dokter gigi.

Dunia yang makin terkoneksi menjadikan tenaga profesional termasuk insinyur
dapat lebih leluasa untuk bekerja lintas Negara. Hal ini pada satu sisi merupakan

tantangan persaingan di tingkat nasional karena tenaga asing boleh masuk dan
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1.5

1.6

bekerja di Indonesia, namun pada sisi lain juga membuka peluang bagi insinyur
Indonesia untuk bekerja di negara lain. Agar mampu bersaing, insinyur Indonesia
haruslah memiliki tidak hanya kompetensi ilmu namun juga aspek formal dan legal
keprofesian. Sebagai contoh, dengan berlakunya MEA, maka para insinyur harus
memiliki sertifikat National Registered Engineer (NRE) yang diakui negara masing-
masing, memiliki sertifikat Asean Chartered Professional Engineer (ACPE) dan
Registered Foreign Professional Engineer (RFPE) untuk memasuki pasaran tenaga
kerja di ASEAN berdasarkan kesepakatan timbal balik mengenai jasa keinsinyuran di
ASEAN.

Di sisi yang lain, pada indikator sosial, tingkat kemajuan suatu negara diukur dari
kualitas sumber daya manusianya. Suatu bangsa dikatakan makin maju apabila
sumber daya manusianya memiliki kepribadian bangsa, berakhlak mulia, dan
berkualitas pendidikan yang tinggi. Tingginya kualitas pendidikan penduduknya
ditandai oleh makin menurunnya tingkat pendidikan terendah serta meningkatnya
partisipasi pendidikan dan jumlah tenaga ahli serta profesional yang dihasilkan oleh
sistem pendidikan, khususnya program profesi keinsinyuran. Rasio insinyur di
Indonesia saat ini masih jauh di bawah India dan China. Sehingga, hal ini menjadi
tantangan tersendiri untuk menyiapkan SDM keteknikan. Tantangan keinsinyuran di
Indonesia, menghadapi tantangan kekurangan dan tidak selaras kontribusi insinyur
dalam partisipasi ketidaksesuaian atau kompetensinya belum mencukupi untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan tingkat kemiskinan dan

pengangguran.

Landasan Psikologis (optional)
Amanah Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2014 (UU No 11/2014) yang memberi

lingkungan untuk insinyur dan pengguna profesi keinsinyuran dalam menjamn
kompetensi dan mutu insinyur sehingga kurikulum mampu mendorong secara terus-
menerus keingintahuan mahasiswa dan dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar
sepanjang hayat dalam menumbuhkan dan meningkatkan profesionalisme insinyur
sebagai pelaku profesi yang handal dan berdaya saing tinggi, dengan hasil pekerjaan

yang bermutu serta terjaminnya kemaslahatan masyarakat.

Landasan Hukum
Landasan hukum di dalam penyusunan kurikulum:
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12.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586).
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336).
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, Tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73
Tahun 2013, Tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 17 Tahun 2012 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 59 tahun
2018, tentang ljazah, Sertifikat Kompetensi, Sertifikat Profesi, Gelar dan Tata
Cara Penulisan Gelar di Perguruan Tinggi.

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 123 Tahun
2019 tentang Magang dan Pengakuan Satuan Kredit Semester Magang Industri
untuk Program Sarjana dan Sarjana Terapan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2020, Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2020, Tentang Pendirian, Perubahan, Pembubaran PTN, dan Pendirian,
Perubahan, Pencabutan Izin PTS

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020, tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

29

Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 12 Tahun 2021
tentang Instrumen Akreditasi Program Studi pada Pendidikan Akademik dan
Vokasi Lingkup Teknik (IAPS-PAV Teknik)

Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor
02 Tahun 2017, Tentang Pengesahan Rencana Induk Pengembangan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Tahun 2015 — 2040.

Keputusan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor
04 Tahun 2021, Tentang Pengesahan Rencana Strategis Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Tahun 2021 — 2025.

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 32 Tahun 2019,
Tentang Peraturan Akademik Institut Teknologi Sepuluh Nopember.
Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26 Tahun 2020,
Tentang Peraturan Akademik Program Vokasi Institut Teknologi Sepuluh
Nopember.

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25 Tahun 2020,
Tentang Pedoman Evaluasi Kurikulum Untuk Program Pendidikan Vokasi di
Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 27 Tahun 2020,
Tentang Pedoman Evaluasi Kurikulum Untuk Program Pendidikan Akademik
Dan Profesi di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 22 Tahun 2021,
Tentang Penyelenggaraan Kegiatan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka
Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Undang Undang Nomor 11 Tahun 2014 Tentang Keinsinyuran

Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan UU
No. 11 Tahun 2014 Tentang Keinsinyuran

Peraturan Menteri Riset Dikti No. 39 Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan
Program Profesi Insinyur

Peraturan Menteri Riset Dikti No. 26 Tahun 2016 Tentang Rekognisi
Pembelajaran Lampau

Peraturan Dirjen No. 1462 Tahun 2016 Tentang Panduan Penyelenggaraan PS
PPI
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2.1 Visi, Misi dan Tujuan Fakultas
Saat ini, PS-PPI yang telah diselenggarakan oleh ITS melalui moda pembelajaran

Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) dan setelah terbit
Permendikbudristek no.39 Tahun 2022 akan diselenggarakan moda pembelajaran
reguler. Tata pamong pelaksanaan PS-PPl ITS di bawah Sekolah Interdisiplin
Manajemen dan Teknologi (SIMT) ITS dengan yang diresmikan dengan dokumen
legal Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 11 TAHUN 2021
tanggal 19 Maret 2021 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Sekolah Di Lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember

PS PPl ITS secara legal berada di bawah manjemen SIMT sesuai SK NOMOR
T/1879/1T2/HK.00.01/2021 TANGGAL 06 Mei 2021 PS PPI ITS dan dijalankan
sebagai tindak lanjut dari mandat yang diberikan oleh Pemerintah RI c.q. Direktur
Jenderal Kelembagaan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Pendidikan Tinggi,
Kemenristekdikti melalui surat Nomor 674/C.C4/KL/2016, tanggal 11 April 2016.
ITS menindaklanjuti dengan Keputusan Rektor ITS Nomor SK Rektor ITS NO
4203/1T2/HK.00.01/2017 berupa SK Penyelenggaraan Program Profesi Insinyur di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

Saat awal pendirian PS PPI ITS, manajemen dibawah pengelolaan Fakultas Vokasi.
Dasar pertimbangannya adalah bahwa:

- PS PP ITS menaungi keahlian untuk seluruh lulusan teknik di ITS

- Fakultas Vokasi, saat itu satu-satunya fakultas yang memiliki beberapa program
studi yang lintas rumpun keilmuan.

Setelah tiga tahun di bawah pengelolaan Fakultas Vokasi pada tahun 2020
pengelolaan PS PPI ITS di bawah Direktorat Pascasarjana dan Pengembangan
Akademik. Perpindahan ke Direktorat Pascasarjana tersebut karena pengesahan OTK
baru di ITS, sebelum akhirnya dikelola oleh SIMT setelah terbentuk pada tahun 2021.
SK Pendirian PS PPl pada tahun 2017 tersebut ini yang melandasi dalam
merumuskan Visi, Misi dan Tujuan PS-PPI ITS.

Sekolah Interdipslin Manajemen dan Teknologi (SIMT) memiliki

VISI

Menjadi Sekolah interdisplin yang menyelenggarakan program studi dan program
pendidikan bersertifikasi. yang berkontribusi pada kemandirian bangsa serta
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